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5. Memiliki kemampuan dan keahlian di bidang ekonomi

Agama Islam sebagai agama sempurna, Islam tidak hanya
membahas masalah ‘agidah dan f‘ibadah tapi juga membahas
masalah mu’aamalah dan perekonomian ummat.

Rasulullah SAW merupakan suri teladan yang paling baik. Pada
periode Makkah kaum muslimin belum sempat membangun
perekonomian, hal ini disebabkan karena masa tersebut merupakan
masa perjuangan untuk mempertahankan diri dari intimidasi
masyarakat Quraisy. Kemudian Rasulullah SAW bersama para
shahabat hijrah dari Makkah ke Madinah.
Pada periode Madinah Rasulullah SAW segera meletakkan dasar-
dasar kehidupan bermasyarakat seperti:
a. Membangun masjid sebagai Islamic Center
b. Menjalin ukhuwwah islamiyyah antara kaum Muhajirin dan
kaum Anshar
c. Membuka pasar kaum muslimin sebagai sumber mata
pencaharian
d. Mendirikan Baitul Maal
e. Membuat perjanjian berupa Piagam Madinah
f. Membuat kebijakan dasar-dasar keuangan

Pembangunan sistem ekonomi pada masa Rasulullah SAW adalah
mengubah sistem ekonomi jahiliyah menjadi sistem ekonomi yang
sesuai dengan Al-Quran dengan menjalankan prinsip-prinsip
kebijakan ekonomi yang dijelaskan Al-Qur'an sebagai berikut:
a. Allah SWT merupakan penguasa tertinggi sekaligus pemilik
mutlak seluruh alam semesta.



b. Manusia hanyalah Khalifah dan bukan pemilik sebenarnya.

c. Semua yang dimiliki dan didapatkan manusia adalah seizin
Allah.

d. Kekayaan harus berputar dan tidak boleh ditimbun.

e. Menghapus riba.

f. Membangun Baitul Maal untuk mendistribusikan kembali
pendapatan kepada masyarakat yang berhak menerimamya.

Rasulullah SAW sebagai pempimpin melakukan perubahan dan
pembangunan masyarakat Madinah sehingga menjadi masyarakat
yang sejahtera, beradab dan menerapkan prinsip-prinsip mendasar
pengelolaan ekonomi yang berkeadilan. Sumber daya ekonomi tidak
boleh menumpuk pada segelintir orang melainkan harus beredar
bagi kesejahteraan pada seluruh lapisan ummat, dan pasar
mempunyai peranan yang sangat penting sebagai mekanisme
ekonomi.
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Apa saja harta rampasan (fai-i) yang diberikan Allah kepada Rasul-
Nya yang berasal dari penduduk kota-kota maka adalah untuk Allah,
Rasul, kerabat Rasul, anak-anak yatim, orang-orang miskin dan
orang-orang yang dalam perjalanan, supaya harta itu jangan hanya
beredar di antara orang-orang kaya saja di antara kamu. Apa yang
diberikan Rasul kepadamu maka terimalah dia. Dan apa yang
dilarangnya bagimu maka tinggalkanlah; dan bertaqwalah kepada
Allah. Sesungguhnya Allah sangat keras hukuman-Nya. [QS. Al
Hasyr :7]



Setelah Rasulullah SAW dan kaum muslimin hijrah ke Madinah
(Yatsrib), untuk memajukan perekonomian kaum muslimin
Rasulullah SAW kemudian mendirikan pasar untuk kaum muslimin.
Setelah Beliau SAW mencari tempat yang tepat lalu didirikanlah
pasar, disediakan tempat-tempat berhenti (parkir) untuk para
pedagang, dan di pasar tersebut diberlakukan peraturan-peraturan
jual beli sesuai dengan ajaran Islam, tidak boleh ada kecurangan,
tidak boleh menipu, tidak boleh mengecoh, tidak boleh menawar
tawaran saudaranya (yang belum selesai dalam tawar menawar),
tidak boleh menimbun dan tidak boleh ada riba, karena semuanya itu
dilarang dalam Islam
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Hai orang-orang yang beriman, makanlah diantara rezeki yang baik-
baik yang Kami berikan kepadamu dan bersyukurlah kepada Allah,
jika benar-benar hanya kepada-Nya kamu menyembah. [QS. Al-
Bagarah : 172]
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29. Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan
harta sesamamu dengan jalan yang bathil, kecuali dengan jalan
perniagaan yang berlaku dengan suka sama suka diantara kamu.
Dan janganlah kamu membunuh dirimu, sesungguhnya Allah adalah
Maha Penyayang kepadamu.



30. Dan barangsiapa berbuat demikian dengan melanggar hak dan
aniaya, maka Kami kelak akan memasukkannya ke dalam neraka.
Yang demikian itu adalah mudah bagi Allah. [QS. An-Nisaa’ : 29-30]
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Dan sempurnakanlah takaran apabila kamu menakar, dan
timbanglah dengan neraca yang benar. ltulah yang lebih utama
(bagimu) dan lebih baik akibatnya. [QS Al-lsraa’ : 35]
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181. Sempurnakanlah takaran dan janganlah kamu termasuk orang-
orang yang merugikan,

182. dan timbanglah dengan timbangan yang lurus.

183. Dan janganlah kamu merugikan manusia pada hak-haknya dan
Jjanganlah kamu merajalela di muka bumi dengan membuat
kerusakan. [QS. Asy-Syu’araa’ : 181-183]
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1. Kecelakaan besarlah bagi orang-orang yang curang,

2. (yaitu) orang-orang yang apabila menerima takaran dari orang lain

mereka minta dipenuhi,

3. dan apabila mereka menakar atau menimbang untuk orang lain,
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mereka mengurangi.

4. Tidakkah orang-orang itu menyangka, bahwa sesungguhnya
mereka akan dibangkitkan,

5. pada suatu hari yang besar,

6. (yaitu) hari (ketika) manusia berdiri menghadap Tuhan semesta
alam ? [QS. Al-Muthaffifiin : 1-6]
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Dan jika (orang yang berhutang itu) dalam kesukaran, maka berilah
tangguh sampai dia berkelapangan. Dan menyedegahkan (sebagian
atau semua hutang), itu lebih baik bagimu, jika kamu mengetahui.
[QS. Al-Bagarah : 280]
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Dari Hakim bin Hizam, dari Nabi SAW, beliau bersabda: “Penjual dan
pembeli diperbolehkan memilih (melanjutkan atau membathalkan
jual beli itu) selama belum berpisah. Maka jika keduanya berlaku jujur
dan menjelaskan (keadaan dagangannya), maka jual beli itu akan
diberkahi. Dan apabila keduanya berbohong dan menyembunyikan
(menutupi), maka akan hilang berkahnya.” [HR. Muslim juz 3, hal.
1164 no. 47]
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Dari Yahya, yaitu lbnu Sa'id, dia berkata: "Sa'id bin Musayyab
menceritakan bahwa Ma'mar berkata: "Rasulullah SAW bersabda:
"Barangsiapa menimbun barang, maka dia berdosa.” [HR. Muslim
juz 3, hal. 1227 no. 129]
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Dari ‘Ugbah bin ‘Amir, ia berkata : “Saya mendengar Rasulullah SAW
bersabda: “Orang Islam adalah saudara orang Islam yang lain. Tidak
halal bagi orang Islam menjual suatu barang yang ada cacatnya
pada saudaranya kecuali dengan menerangkan cacatnya.”[HR. Ibnu
Majah juz 2, hal. 755, no. 2246]
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Dari Ibnu ‘Umar, dari Nabi SAW, beliau bersabda: “Janganlah
seseorang menawar tawaran saudaranya, dan janganlah meminang
wanita yang dalam pinangan saudaranya, kecuali saudaranya itu
telah mengijinkannya.” [HR. Muslim juz 3, hal. 1154, no. 8]
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Ibnu Musayyab berkata : “Sesungguhnya Abu Hurairah RA, berkata
. “Saya mendengar Rasulullah SAW bersabda: "Sumpah itu bisa
mempercepat lakunya dagangan, tetapi menghilangkan berkahnya."
[HR. Bukhari juz 3, hal. 12]
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Dari Farruukh, bekas budaknya ‘Utsman bin ‘Affan, dari ‘Umar lbnul
Khaththab, ia berkata: "Aku mendengar Rasulullah SAW bersabda:
"Barangsiapa menimbun (bahan) makanan atas kaum muslimin,
maka Allah akan menghukumnya dengan penyakit lepra dan
kerugian." [HR. Ibnu Majah juz 2, hal. 728, no. 2155]
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Dari Ibnu ‘Abbas, ia berkata : “Rasulullah SAW bersabda: “Berlaku
mudahlah, niscaya kamu diberi kemudahan”. [HR. Ahmad juz 1, hal.
535 no. 2233]
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Dari Jabir bin ‘Abdullah RA, bahwasanya Rasulullah SAW bersabda:
‘Allah menyayangi kepada orang yang mudah apabila menjual,

7



mudah apabila membeli, dan mudah apabila menagih hutang.” [HR.
Bukhari juz 3, hal. 9]
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Dari Abu Hurairah RA, bahwasanya Rasulullah SAW bersabda:
“Menunda-nundanya orang yang punya (untuk membayar hutang)
adalah kedhaliman. Dan apabila seseorang diantara kalian dibawa
kepada orang yang punya harta, maka hendaklah mengikut”. [HR.
Muslim juz 3, hal. 1197, no. 33]

Keterangan :
Jika seorang A berhutang kepada B, kemudian A membuat
kesepakatan dengan C untuk membayar hutangnya, maka
hendaklah si B mau menerima pengalihan hutang tersebut.
Pengalihan hutang si A kepada si C ini dalam istilah figh disebut
“‘Hawaalah”.

Rasulullah SAW sebagai pemimpin ummat turun langsung ke pasar
untuk mengawasi agar praktik-praktik transaksi sesuai dengan
ajaran Islam. Pada suatu ketika Rasulullah SAW mendapati
setumpuk (bahan) makanan. Beliau kemudian memasukkan
tangannya ke dalamnya untuk mengecek barang dagangan itu.
Ternyata (bahan) makanan itu bagian bawahnya basah. Setelah
ditanya, sang pedagang mengatakan bahwa makanan itu basah
karena kehujanan. Kemudian Rasulullah SAW bersabda: “Kenapa
yang basah tidak kau taruh di atas, biar kelihatan. Barangsiapa
menipu, ia bukan golonganku.” Begitulah Nabi Muhammad SAW
selalu menekankan kejujuran dalam setiap transaksi jual beli
sehingga tidak ada yang dirugikan.

oxJ}S/\:ef\.zboM& %c\»\dj_w’g\g/}ie&&
-G ?Cuws Lo 10 G JUs o ALl &0 s

e



oS ekl G35 ddlas YA G L J5t b s L

Ya¢ (v—;) a9 ) rlwi;«g&m;b:}«&&z c:}»u\ é\}z
Dari Abu Hurairah, bahwasanya Rasulullah SAW pernah melewati
(pedagang dengan) segundukan bahan makanan, lalu beliau
memasukkan tangannya ke dalam gundukan bahan makanan itu
sehingga jari-jari beliau mendapati sesuatu yang basah. Rasulullah
SAW bertanya: “Apa ini hai penjual bahan makanan ?”. Penjual itu
menjawab: “Ya Rasulullah, itu karena hujan”. Beliau bersabda:
“Mengapa tidak kamu letakkan di bagian atas agar orang-orang
(pembeli) mengetahuinya ? Barangsiapa yang menipu, maka bukan
golonganku”. [HR. Muslim juz 1, hal. 99, no. 164]

‘lg‘:"/"u&ﬂfég :\_{é‘jcf@%dxsda}/W/ Jb}"&u’u“
0bg 5 o 104 & 10U 2oy 2 156 (55 236

ONNVY dy (Fea Y L e Lie Bl gl o
Dari Ibnu ‘Umar, ia berkata : “Rasulullah SAW pernah melewati orang
yang menjual bahan makanan yang penjualnya itu memuji-muji
dagangannya. Kemudian beliau menusukkan tangan beliau ke dalam
dagangan itu, dan ternyata bahan makanan itu buruk, maka beliau
bersabda: “Juallah ini (yang baik) tersendiri, dan juallah ini (yang
buruk) tersendiri. Barangsiapa yang menipu kami, bukanlah dari
golongan kami”. [HR. Ahmad juz 2, hal. 309, no. 5113, dla’if, karena
dalam sanadnya ada perawi bernama Abu Ma’syar Najih bin ‘Abdur
Rahman]

Kepemimpinan Rasulullah SAW merupakan contoh suri tauladan

yang harus diterapkan dan ikuti oleh generasi penerus khususnya

dalam bidang ekonomi.

Dalam menghadapi masa depan, generasi muda Islam punya

tanggung jawab besar untuk mempertahankan dan meningkatkan

perkembangan ekonomi Islam. Melalui kolaborasi antar generasi dan
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dukungan dari berbagai pihak, generasi muda Islam dapat
membentuk fondasi yang kuat untuk mewariskan warisan ekonomi
Islam yang gemilang kepada  generasi mendatang.

. Memiliki kekuatan fisik yang sehat dan prima

Persiapan dalam mensukseskan gerakan dakwah, selain pada
aspek keilmuan, para pelaku dakwah juga harus mempunyai fisik
yang kuat, agar menjadikan pengaruh dakwah Islam lebih maksimal.
Kondisi kuat secara fisik yang dimaksud adalah tidak hanya “sehat”
saja akan tetapi juga mempunyai stamina dan kebugaran yang kuat
dan terjaga, mempunyai kekuatan dan daya tahan tubuh yang selalu
prima.

Allah SWT secara jelas menyampaikan pentingnya menempa
kekuatan fisik melalui firmanNya:
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Dan persiapkanlah untuk (menghadapi) mereka kekuatan apa saja
yang kamu miliki dan pasukan berkuda, yang dengannya (persiapan
itu) kamu membuat gentar musuh Allah, musuh kamu dan orang-
orang selain mereka yang kamu tidak mengetahuinya, (tetapi) Allah
mengetahuinya. Apa pun yang kamu infakkan di jalan Allah niscaya
akan dibalas dengan penuh kepadamu, sedangkan kamu tidak akan
didhalimi. [QS. Al Anfaal : 60]

Ayat diatas menunjukkan bahwa dalam menghadapi tantangan
dakwah, kita diwajibkan untuk mempersiapkan diri khususnya
persiapan fisik. Bagaimana mungkin musuh Allah SWT akan takut
dan menghormati kita jika kekuatan fisik kita lemah. Bisa jadi yang
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ada malah kita dipermainkan, diremehkan dan dijadikan bahan
tertawaan. Maka Allah lebih mencintai orang mukmin yang kuat dari
pada orang mukmin yang lemah.
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Dari Abu Hurairah, ia berkata : “Rasulullah SAW bersabda : “ Orang
mukmin yang kuat lebih baik dan lebih dicintai oleh Allah daripada
orang mukmin yang lemah. Dan pada masing-masingnya ada
kebaikan. Carilah dengan sungguh-sungguh apa yang bermanfa’at
bagimu, dan mohonlah pertolongan kepada Allah, dan janganlah
kamu lemah. Dan jika sesuatu mushibah menimpamu, maka
Jjanganlah kamu mengatakan: “ Seandainya aku dahulu melakukan
begini pasti begini dan begini.” Tetapi katakanlah: “Ini taqdir Allah,
dan apa yang Allah kehendaki pasti terlaksana. “Karena mengandai-
andai itu akan membuka perbuatan syetan.” [HR. Muslim juz 4 hal.
2052, no. 38]
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Dari Abu Sa'id, ia berkata : “Saya pernah mendengar Rasulullah
SAW bersabda: "Barangsiapa diantara kalian yang melihat
kemungkaran, maka hendaklah ia merobahnya dengan tangannya.
Jika ia tidak mampu, maka (hendaklah merobah) dengan lesannya.
Dan jika ia tidak mampu, maka dengan hatinya. Dan yang demikian
itu adalah selemah-lemah iman". [HR. Muslim juz 1, hal. 69, no.78]

Berdasarkan hadits di atas sudah selayaknya patut menjadi bahan
renungan, bagaimana mungkin seorang da’i bisa berdakwah
merubah kemungkaran dengan cara yang pertama jika kekuatan
fisiknya lemah. Jangankan merubah kemungkaran, bisa jadi kita
sendiri malah yang akan terdholimi. Walaupun yang dimaksud
“tangan” di hadits tersebut ada yang menafsirkannya sebagai
kekuatan, pengaruh atau kedudukan. Orang yang tidak punya
kekuatan untuk mencegah kemungkaran di depan matanya
diistlahkan oleh Nabi Muhammad SAW dengan orang punya
keimanan yang sangat lemabh.

Menjadi sesuatu yang bernilai ibadah bagi seorang muslim, jika ia
berolahraga untuk melatih kekuatan fisiknya dalam rangka “izzul
Islam wal muslimin” (Kejayaan Islam dan kaum muslimin) serta
meninggikan kalimat-kalimat Allah.
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